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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pencapaian kemampuan pembuktian 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dan yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan 
desain penelitian kelompok kontrol non-ekuivalen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII pada salah satu SMP Negeri di Kota Balikpapan tahun ajaran 2013/2014. Sampel untuk penelitian ini 
diambil dari dua kelas yang terdiri dari satu kelas sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran 
Missouri Mathematics Project (MMP) dan  satu kelas sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran 
konvensional dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan terhadap rata-rata 
skor post-test antara dua kelompok sampel. Analisis data kemampuan pembuktian matematis menggunakan 
uji non parametrik Mann whitney. Hasil analisis data menunjukkan nilai Sig. (1-tailed) < α = 0,05 sehingga 
H0 ditolak. Hal ini berarti kemampuan pembuktian matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Missouri 
Mathematics Project (MMP) lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
 
 
Kata-kata kunci: kemampuan pembuktian matematis, Missouri Mathematics Project, siswa SMP. 
 
PENDAHULUAN 
Pembuktian merupakan salah satu 
materi yang tidak mudah untuk diajarkan. 
Educational Development Center (Juandi, 
2008) mengemukakan bahwa bukti adalah 
suatu argumentasi logis yang menetapkan 
kebenaran suatu pernyataan. Argumentasi 
memperoleh kesimpulannya dari premis 
pernyataan, teorema lain, definisi. Logis 
berarti setiap langkah dalam argumentasi 
dibenarkan oleh langkah-langkah sebelumnya. 
Dalam proses pembuktian, dapat melibatkan 
diagram, kalimat verbal, simbolik, atau 
program komputer. Sejalan dengan hal itu, 
Griffiths (Juandi, 2008) juga menyatakan 
bahwa bukti matematis adalah suatu cara 
berpikir formal dan logis yang dimulai dengan 
aksioma dan bergerak maju  
 
melalui langkah-langkah logis sampai pada 
suatu kesimpulan.  
Senk (dalam Maya dan Sumarmo, 
2011) menyatakan bahwa hanya 30% dari 
1520 siswa sekolah menengah atas yang 
memiliki kemampuan menulis bukti untuk 
pelajaran Geometri Euclid. Ini berarti bahwa 
masih banyak siswa yang belum memiliki 
kemampuan menulis bukti. Grob, et al (2008) 
juga menyatakan bahwa banyak siswa 
menghadapi kesulitan yang serius dengan 
penalaran yang konsisten dan berargumentasi, 
khususnya pada pembuktian matematis. Pada 
kenyataannya kesulitan tersebut terlihat dari 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa dalam mengemukakan argumen pada 
proses pembuktian. 
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Selain itu, pembelajaran matematika di 
sekolah menengah masih kurang 
memperhatikan masalah pembuktian. Hal ini 
dapat dilihat dari soal Ujian Akhir Nasional 
(UAN) baik pada tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) maupun pada Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yang belum 
melibatkan masalah pembuktian. Padahal, 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
(tingkat perguruan tinggi) masalah 
pembuktian banyak dipelajari. 
Berdasarkan hal di atas menunjukkan 
bahwa kemampuan pembuktian matematis 
siswa di Indonesia masih belum mencapai 
hasil yang memuaskan. Oleh karena itu, upaya 
untuk mengembangkan kemampuan 
pembuktian matematis siswa sangat 
diperlukan agar hasil belajar siswa menjadi 
lebih baik. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 
belajar matematika adalah metode 
pembelajaran yang dilakukan. 
Hasil video study yang dilakukan oleh 
Shadiq (2007, hlm. 2) menemukan bahwa 
ceramah merupakan metode yang paling 
banyak digunakan selama mengajar, waktu 
yang diperlukan siswa untuk problem solving 
hanya 32% dari seluruh waktu di kelas. 
Pendapat ini sejalan dengan Turmudi (2010, 
hlm. 7) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
matematika selama ini disampaikan kepada 
siswa secara informatif, artinya siswa hanya 
memperoleh informasi dari guru saja sehingga 
derajat “kemelekannya” juga sangat rendah 
yang mengakibatkan siswa cepat lupa. 
Wahyudin (Mina, 2006) 
mengemukakan bahwa di antara penyebab 
rendahnya pencapaian siswa dalam 
pembelajaran matematika adalah proses 
pembelajaran yang belum optimal. Dalam 
proses pembelajaran, umumnya guru asyik 
sendiri menjelaskan apa-apa yang telah 
dipersiapkannya. Demikian juga siswa asyik 
sendiri menjadi penerima informasi yang baik. 
Akibatnya siswa hanya mencontoh apa yang 
dikerjakan oleh guru, tanpa makna dan 
pengertian. Dalam menyelesaikan soal siswa 
beranggapan cukup dikerjakan seperti apa 
yang dicontohkan, sehingga siswa kurang 
memiliki kemampuan menyelesaikan masalah 
dengan alternatif lain. Seringkali juga siswa 
mengalami kesulitan dalam menghadapi 
persoalan matematis yang tidak biasa. Siswa 
cenderung tidak mau berusaha untuk 
memikirkan ide-ide baru atau cara-cara yang 
berbeda yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang tidak 
rutin. Akibatnya mereka kurang kreatif dan 
memiliki daya juang dalam menghadapi 
masalah-masalah matematika terutama 
masalah-masalah yang lebih sulit, kompleks, 
dan tidak umum. 
Upaya untuk mengembangkan 
kemampuan siswa dalam pelajaran 
matematika adalah dengan merancang suatu 
pembelajaran yang akan dilaksanakan di 
kelas. Seperti yang dikemukakan Richards 
dalam Huang dan Normandia (2009, hlm. 3) 
bahwa students will not become active 
learners by accident, but by design. Siswa 
menjadi aktif bukan karena kebetulan, namun 
karena adanya desain pembelajaran. Guru, 
sebagai pengajar, sebaiknya memilih metode, 
strategi, pendekatan, ataupun model 
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pembelajaran dan merumuskan langkah-
langkah yang akan dilakukan selama proses 
belajar-mengajar di dalam kelas. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kemampuan pembuktian 
matematis siswa adalah model pembelajaran 
Missouri Mathematics Project (MMP).  
Model pembelajaran MMP berfokus pada 
lima unsur dasar penting. Menurut Joyce dan 
Weil (Santyasa, 2007), model pembelajaran 
ini memiliki lima unsur dasar, yaitu (a) Syntax 
(sintaks), yaitu langkah-langkah operasional 
pembelajaran; (b) Social system (sistem 
sosial), adalah suasana dan norma yang 
berlaku dalam pembelajaran; (c) Principles of 
reaction (prinsip reaksi), menggambarkan 
bagaimana seharusnya guru memandang, 
memperlakukan, dan merespon siswa; (d) 
Support system (sistem pendukung), yaitu 
segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan 
belajar yang mendukung pembelajaran; (e) 
Instructional effect (dampak instruksional), 
yaitu hasil belajar yang diperoleh langsung 
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai; (f) 
Nurturant effect (dampak pengiring), yaitu 
hasil belajar di luar yang dituju. 
Model pembelajaran MMP memuat 
langkah-langkah: pengulasan kembali, 
pengembangan, kerja kooperatif (latihan 
terkontrol), kerja mandiri dan penutup 
(membuat rangkuman pelajaran, membuat 
renungan tentang hal-hal baik yang sudah 
dilakukan serta hal-hal kurang baik yang 
harus dihilangkan). Pada tahap pengulasan 
kembali, guru dan siswa meninjau ulang 
materi yang telah dipelajari pada 
pembelajaran sebelumnya. Kegiatan ini 
membantu siswa mengingat kembali materi 
yang telah dipelajari, dan diperkuat dengan 
pertanyaan-pertanyaan pancingan dari guru 
ketika siswa belum mengingat sepenuhnya 
materi pelajaran yang dimaksud. Selanjutnya 
pada tahap pengembangan, guru menyajikan 
perluasan materi dari materi yang telah 
disajikan pada pembelajaran sebelumnya yang 
juga digali dengan pertanyaan-pertanyaan 
pancingan dari guru. Tahapan ini 
dikombinasikan dengan kerja kooperatif pada 
kelompok kecil dengan teman-teman sekelas. 
Siswa diminta merespon satu rangkaian soal 
sambil diawasi oleh guru agar tidak terjadi 
miskonsepsi. Setelah melakukan kerja secara 
berkelompok, siswa diminta untuk 
mengerjakan soal-soal secara mandiri. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan siswa pada masing-masing 
individu. Pada tahap akhir, kemampuan siswa 
dimantapkan dengan memberikan tugas-tugas 
yang berkaitan dengan materi yang baru saja 
mereka pelajari.  
Hasil penelitian Suwito (2013) 
menunjukkan bahwa prestasi belajar 
matematika peserta didik yang dikenai model 
pembelajaran MMP lebih baik dibandingkan 
prestasi belajar matematika peserta didik yang 
dikenai model pembelajaran Mekanistik. Hal 
ini senada dengan penelitian Fardhila (2013) 
yang menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran Missouri Mathematics Project 
menghasilkan prestasi belajar matematika 
yang lebih baik daripada model pembelajaran 
langsung, baik secara umum maupun ditinjau 
pada masing-masing tingkat kemampuan 
spasial dan untuk siswa yang mempunyai 
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kemampuan spasial tinggi menghasilkan 
prestasi belajar matematika yang lebih baik 
daripada siswa yang mempunyai kemampuan 
spasial sedang dan rendah sedangkan siswa 
yang mempunyai kemampuan spasial sedang 
menghasilkan prestasi belajar matematika 
yang sama baiknya dengan siswa yang 
mempunyai kemampuan spasial rendah. 
Diharapkan dengan penerapan pembelajaran 
MMP dapat meningkatkan kemampuan 
pembuktian matematis siswa. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP) terhadap Kemampuan 
Pembuktian Matematis Siswa SMP”. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuasi eksperimen. Dalam penelitian kuasi 
eksperimen, subjek pada penelitian tidak 
dikelompokkan secara acak, tetapi peneliti 
menerima keadaan subjek penelitian apa 
adanya. Pemilihan pendekatan penelitian ini 
berdasarkan pertimbangan bahwa subjek 
penelitian sudah dikelompokkan ke dalam 
kelas-kelas yang telah ada dan tidak 
dimungkinkan untuk mengelompokkan siswa 
secara acak. Dalam penelitian ini diambil dua 
kelas sebagai sampel, yaitu kelas eksperimen 
yang diberi treatment berupa pembelajaran 
MMP dan kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Adapun desain 
penelitian yang digunakan adalah desain 
kelompok kontrol non-ekuivalen, yaitu subjek 
penelitian tidak dikelompokkan secara acak 
(Ruseffendi, 2006) berikut: 
Kelas Eksperimen : O X      O 
Kelas Kontrol  : O          O 
Keterangan: 
O : pre-test dan post-test kemampuan 
pembuktian matematis 
X  : model pembelajaran MMP 
--- : subjek tidak dikelompokan secara acak 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 11 
Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur tahun 
ajaran 2013/2014. Berdasarkan peringkat 
sekolah, SMP Negeri 11 Balikpapan termasuk 
dalam klasifikasi sekolah sedang. Pemilihan 
tempat penelitian dengan klasifikasi sekolah 
sedang bertujuan untuk meminimalisir 
pengaruh luar dalam pelaksanaan penelitian 
seperti kemampuan siswa yang tinggi pada 
sekolah dengan klasifikasi sekolah tinggi dan 
kemampuan yang rendah pada sekolah dengan 
klasifikasi rendah. 
Sampel penelitian ditentukan 
berdasarkan purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009). 
Tujuan dilakukan pengambilan sampel dengan 
teknik ini adalah agar penelitian dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efisien 
terutama dalam hal kondisi subyek penelitian 
dan waktu penelitian. Sampel penelitian ini 
terdiri dari dua kelompok siswa kelas VII 
SMP Negeri 11 Balikpapan. Sampel tersebut 
sudah mewakili populasi karena pada sekolah 
tersebut untuk kelas VII tidak ada kelas 
unggulan sehingga kemampuan siswa pada 
tiap kelasnya seimbang. 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini melalui dua jenis instrumen, 
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yaitu instrumen inti dan instrumen penunjang. 
Instrumen inti terdiri dari instrumen tes dan 
instrumen non tes. Instrumen tes berupa 
seperangkat soal tes untuk mengukur 
kemampuan pembuktian matematis, 
sedangkan instrumen non tes berupa lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa. Instrumen 
penunjang terdiri dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan 
siswa (LKS). 
1. Instrumen Tes Kemampuan 
Pembuktian Matematis 
Instrumen tes kemampuan pembuktian 
matematis dikembangkan dari materi 
pembelajaran yang akan diteliti yaitu segitiga. 
Tes yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan pembuktian matematis siswa 
yaitu soal berbentuk uraian. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Fraenkel & 
Wallen (Runisah, 2008, hlm. 55) bahwa tes 
berbentuk uraian sangat cocok untuk 
mengukur higher level learning outcomes. 
Penyusunan soal tes, diawali dengan 
penyusunan kisi-kisi soal yang berupa 
menyusun soal beserta alternatif kunci 
jawaban.  
Tes kemampuan pembuktian matematis 
terdiri dari seperangkat soal pre-test dan post-
test yang dibuat sama. Pre-test diberikan 
dengan tujuan untuk mengetahui kesamaan 
kemampuan awal siswa pada kedua kelas, 
sedangkan post-test diberikan dengan tujuan 
untuk mengetahui pencapaian kemampuan 
pembuktian matematis siswa setelah 
memperoleh  pembelajaran MMP maupun 
melalui pembelajaran konvensional. Jadi, 
pemberian tes pada penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dari suatu 
perlakuan dalam hal ini pembelajaran MMP 
terhadap kemampuan pembuktian matematis 
siswa. Tes kemampuan pembuktian matematis 
terdiri dari 2 soal uraian yang masing-masing 
soalnya mencakup beberapa indikator. 
Adapun rincian indikator kemampuan 
pembuktian matematis  yang akan diukur 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Indikator Kemampuan Pembuktian 
Matematis 
Indikator Kemampuan 
Pembuktian Matematis 
Deskriptor 
Mengidentifikasi premis 
beserta implikasinya dan 
kondisi yang mendukung 
Menuliskan unsur 
yang diketahui dan 
yang ditanyakan 
Mengorganisasikan fakta 
untuk menunjukkan 
kebenaran suatu 
pernyataan 
Menyusun unsur-
unsur yang diketahui 
dan fakta-fakta 
menjadi sebuah 
langkah-langkah 
yang sistematis 
Membuat bukti lengkap 
dari suatu pernyataan 
Menuliskan bukti 
secara lengkap 
 
2. Instrumen Non Tes (Lembar Observasi 
Kegiatan Guru dan Siswa) 
Lembar observasi merupakan alat yang 
diberikan kepada observer untuk mengetahui 
apakah guru selama proses pembelajaran 
sudah melakukan tahapan-tahapan yang sesuai 
dengan model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project (MMP) dan untuk 
mengetahui gambaran aktivitas siswa selama 
pembelajaran dengan model MMP. Observasi 
ini dilakukan oleh guru matematika. 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) bertujuan untuk membantu peneliti 
dalam melaksanakan pembelajaran agar sesuai 
dengan pembelajaran MMP untuk kelas 
eksperimen dan pembelajaran konvensional 
untuk kelas kontrol. Tujuan pembelajaran 
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lebih diarahkan pada kemampuan pembuktian 
matematis dengan materi segitiga. 
4. Lembar Kegiatan Siswa 
Lembar kegiatan siswa (LKS) diberikan 
untuk melatih kemampuan pembuktian 
matematis siswa yaitu berupa permasalahan 
yang diinvestigasi siswa secara berkelompok 
dengan materi segitiga. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan pembuktian matematis 
siswa diperoleh dari skor pre-test dan skor 
post-test pada kelas eksperimen yang 
memperoleh model pembelajaran MMP dan 
kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. Berikut ini merupakan 
deskripsi pre-test dan post-test kelas MMP 
dan kelas konvensional. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Kemampuan 
Pembuktian Matematis 
Data MMP Konvensional 
 ̅ SD            ̅ SD           
Pre-
test 
1,22 0,67 2,00 0,00 1,32 0,73 2,00 0,00 
Post-
test 
3,06 1,48 6,00 0,00 1,59 0,66 3,00 0,00 
Skor Ideal = 8 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, diperoleh 
rata-rata skor pre-test untuk kelas MMP 
sebesar 1,22 dengan deviasi standar 0,67 dan 
untuk kelas konvensional rata-rata sebesar 
1,32 dengan deviasi standar 0,73. Rata-rata 
skor pre-test kedua kelas relatif sama ini 
ditunjukkan dari perbedaan sebesar 0,10. 
Deviasi standar skor pre-test kelas 
konvensional lebih menyebar dibandingkan 
dengan kelas MMP. Rata-rata skor post-test 
kelas MMP sebesar 3,06 dengan deviasi 
standar 1,48 dan untuk kelas konvensional 
sebesar 1,59 dengan deviasi standar 0,66. 
Rata-rata kelas MMP lebih tinggi dari kelas 
konvensional sebesar 1,47. Deviasi standar 
skor post-test kelas MMP lebih menyebar jika 
dibandingkan dengan kelas konvensional. 
Untuk lebih jelasnya data di atas dibuat 
dalam diagram rata-rata skor pre-test dan 
post-test kemampuan pembuktian matematis 
siswa kelas MMP dan siswa kelas 
konvensional dapat dinyatakan dalam gambar 
berikut: 
 
Gambar 1. Rata-rata Skor Pre-test dan Post-
test Kemampuan Pembuktian Matematis 
 
Gambar 1. menunjukkan bahwa 
rata-rata skor pre-test kelas MMP dan 
kelas konvensional tidak jauh berbeda, hal 
ini menunjukkan kemampuan awal kedua 
kelas relatif sama sebelum perlakuan 
diberikan. Rata-rata skor post-test kelas 
MMP menunjukkan hasil yang lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan kelas 
konvensional. 
Adapun hasil pre-test dan post-test 
kemampuan pembuktian matematis siswa 
ditinjau dari tiap indikator kemampuan 
pembuktian matematis yang digunakan 
0
1
2
3
4
Pre-test
Post-test
MMP
Konvensional
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pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 3. Deskripsi Prosentase Pre-test dan Post-
test berdasarkan Indikator Kemampuan 
Pembuktian Matematis 
Kemampuan 
Pembuktian 
Matematis 
Prosentase 
Pre-test Post-test 
MMP Konvensional MMP Konvensional 
Mengidentifikasi 
premis 
15,32 18,15 22,98 20,97 
Mengorganisasikan 
fakta 
0,00 0,00 9,27 0,81 
Membuat bukti 
lengkap 
0,00 0,00 6,05 0,00 
Skor ideal = 100 
 
Berdasarkan Tabel 3, indikator 1 
kemampuan pembuktian matematis yaitu 
mengidentifikasi premis pada kelas MMP 
mengalami peningkatan sebesar 7,66; 
sedangkan pada kelas konvensional 
mengalami peningkatan sebesar 2,82. 
Indikator 2 kemampuan pembuktian 
matematis yaitu mengorganisasikan fakta 
pada kelas MMP mengalami peningkatan 
sebesar 9,27; sedangkan pada kelas 
konvensional mengalami peningkatan sebesar 
0,81. Indikator 3 kemampuan pembuktian 
matematis yaitu membuat bukti lengkap pada 
kelas MMP mengalami peningkatan sebesar 
6,55; sedangkan pada kelas konvensional 
tidak mengalami peningkatan. Berdasarkan 
uraian tersebut, pada tiap indikator 
kemampuan pembuktian matematis baik pada 
kelas MMP mengalami peningkatan meskipun 
rendah sedangkan pada kelas konvensional 
juga mengalami peningkatan yang juga 
rendah meskipun terdapat indikator yang 
masih belum mengalami peningkatan sama 
sekali. 
a. Analisis Data Pre-test 
Untuk menganalisis skor pre-test 
dilakukan uji kesamaan pre-test yang 
bertujuan untuk melihat apakah kemampuan 
awal pembuktian matematis siswa pada kedua 
kelas sama atau berbeda secara signifikan. 
Sebelum data dinalisis terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis statistik yaitu 
uji normalitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk 
melihat apakah data yang diperoleh berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk 
dengan kriteria pengujiannya adalah jika nilai 
p-value (Sig.) lebih besar dari nilai   
    , maka H0 diterima. Berikut hipotesis 
pengujiannya: 
H0 : Sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi tidak 
berdistribusi normal 
Hasil perhitungan uji normalitas skor 
pre-test pembuktian matematis siswa kelas 
MMP dan kelas konvensional dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Skor Pre-test 
Kemampuan Pembuktian Matematis 
Kelas Shapiro-Wilk Keputusan 
Statistic Df Sig. 
MMP 0,788 31 0,000 H0 ditolak 
Konvensional 0,771 34 0,000 H0 ditolak 
 
Dari Tabel 4 di atas diperoleh bahwa 
skor pre-test kemampuan pembuktian 
matematis siswa kelas MMP memiliki nilai 
Sig. < 𝛼 = 0,05 sehingga H0 ditolak, dengan 
kata lain skor pre-test siswa kelas MMP 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal. Begitu pula dengan skor pre-test 
kemampuan pembuktian matematis siswa 
Matematika Jurnal, Volume III No. 2, September 2016  ISSN: 2355 -3782 
Pengaruh Model Pembelajaran Missouri  29 
 
kelas konvensional yang memiliki nilai Sig. < 
𝛼 = 0,05 sehingga H0 ditolak yang berarti 
bahwa skor pre-test siswa kelas konvensional 
berasal dari populasi yang juga tidak 
berdistribusi normal.  
2) Uji Kesamaan Peringkat Skor Pre-
test 
Berdasarkan hasil analisis uji 
normalitas di atas, skor pre-test siswa kelas 
MMP maupun kelas konvensional berasal dari 
populasi yang tidak berdistribusi normal. Oleh 
karena itu uji kesamaan rata-rata skor pre-test 
dilakukan dengan uji non-parametric yaitu uji 
Mann-Whitney. Kriteria pengujiannya adalah 
jika nilai p-value (Sig.) lebih besar dari nilai 
𝛼      , maka H0 diterima. Adapun 
hipotesis statistiknya adalah: 
H0 :    
H1 :      
Hipotesis yang diuji adalah: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan peringkat 
kemampuan pembuktian matematis 
antara siswa yang memperoleh 
pembelajaran melalui model 
pembelajaran MMP dan siswa yang 
memperoleh pembelajaran 
konvensional. 
H1 : Terdapat perbedaan peringkat 
kemampuan pembuktian matematis 
antara siswa yang memperoleh 
pembelajaran melalui model 
pembelajaran MMP dan siswa yang 
memperoleh pembelajaran 
konvensional. 
Berikut disajikan hasil uji kesamaan 
peringkat skor pre-test kemampuan 
pembuktian matematis. 
Tabel 5. Hasil Uji Kesamaan Peringkat Skor 
Pre-test Kemampuan Pembuktian Matematis 
Mann-Whitney Test  Keputusan 
Z Df Sig. (2-tailed) 
-0,675 65 0,500 H0 Diterima 
 
Dari hasil uji kesamaan rata-rata di atas, 
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) > α = 0,05 
sehingga H0 diterima, artinya tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara skor pre-test 
kemampuan pembuktian matematis siswa 
yang memperoleh pembelajaran melalui 
model pembelajaran MMP dan siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 
Dengan demikian kemampuan awal 
pembuktian matematis kedua kelas adalah 
sama. 
b. Analisis Data Post-test 
Untuk menganalisis skor post-test 
digunakan uji perbedaan post-test dengan 
tujuan untuk melihat perbedaan secara 
signifikan kemampuan akhir siswa pada 
kedua kelas setelah diberi perlakuan yang 
berbeda. Sebelum data dinalisis terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis 
statistik yaitu uji normalitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk 
melihat apakah data yang diperoleh berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk 
dengan kriteria pengujiannya adalah jika nilai 
p-value (Sig.) lebih besar dari nilai 𝛼      , 
maka H0 diterima. Berikut hipotesis 
pengujiannya: 
H0 : Sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal 
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H1 : Sampel berasal dari populasi tidak 
berdistribusi normal 
Hasil perhitungan uji normalitas skor 
post-test pembuktian matematis siswa kelas 
MMP dan kelas konvensional dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Skor Post-test 
Kemampuan Pembuktian Matematis 
Kelas Shapiro-Wilk Keputusan 
Statistic Df Sig. 
MMP 0,910 31 0,013 H0 ditolak 
Konvensional 0,810 34 0,000 H0 ditolak 
 
Dari Tabel 6 di atas diperoleh bahwa 
skor post-test kemampuan pembuktian 
matematis siswa kelas MMP memiliki nilai 
Sig. < 𝛼 = 0,05 sehingga H0 ditolak, dengan 
kata lain skor post-test siswa kelas MMP 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal. Begitu pula denga skor post-test 
kemampuan pembuktian matematis siswa 
kelas konvensional yang memiliki nilai Sig. < 
𝛼 = 0,05 sehingga H0 ditolak yang berarti 
bahwa skor post-test siswa kelas konvensional 
berasal dari populasi yang juga tidak 
berdistribusi normal.  
2) Uji Perbedaan Peringkat Skor Post-
test 
Berdasarkan hasil uji normalitas skor 
post-test siswa kelas MMP dan siswa kelas 
konvensional menyatakan bahwa data kedua 
kelas berdistribusi tidak normal, maka untuk 
menguji hipotesis, yaitu kemampuan 
pembuktian matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran melalui model 
pembelajaran MMP lebih baik daripada siswa 
yang mendapat pembelajaran konvensional,  
digunakan uji non-parametric yaitu uji Mann-
Whitney. Kriteria pengujiannya adalah jika 
nilai 
              
 
 lebih besar dari nilai 
𝛼      , maka H0 diterima. Adapun 
hipotesis statistiknya adalah: 
H0 :    
H1 :      
Hipotesis yang diuji adalah: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan peringkat 
kemampuan pembuktian matematis 
antara siswa yang memperoleh 
pembelajaran melalui model 
pembelajaran MMP dan siswa yang 
memperoleh pembelajaran 
konvensional. 
H1 : Peringkat kemampuan pembuktian 
matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran melalui model 
pembelajaran MMP lebih baik 
daripada siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. 
Berikut disajikan hasil uji perbedaan 
peringkat skor post-test kemampuan 
pembuktian matematis. 
Tabel 7. Hasil Uji Perbedaan Peringkat Skor 
Post-test Kemampuan Pembuktian Matematis 
Mann-Whitney Test  Keputusan 
Z Df Sig. (2-
tailed) 
Sig. (1-
tailed) 
-
4,736 
65 0,000 0,000 H0 Ditolak 
 
Dari hasil uji perbedaan peringkat di 
atas, diperoleh nilai Sig. (1-tailed) < α = 0,05 
sehingga H0 ditolak, artinya peringkat 
kemampuan pembuktian matematis siswa 
yang memperoleh pembelajaran melalui 
model pembelajaran MMP lebih baik daripada 
siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. Hal ini mengakibatkan 
kemampuan pembuktian matematis siswa 
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yang memperoleh pembelajaran melalui 
model pembelajaran MMP secara signifikan 
lebih baik daripada siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. 
Kemampuan pembuktian merupakan 
kemampuan menuliskan bukti dari suatu 
pernyataan. Kemampuan ini sangat penting 
guna mengembangkan pengetahuan siswa 
agar siswa dapat mengetahui alasan kebenaran 
dari suatu pernyataan. Berdasarkan hasil 
analisis data, terungkap bahwa kemampuan 
pembuktian matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran MMP lebih baik 
daripada kemampuan pembuktian matematis 
siswa yang memperoleh pembelajaran  
konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan 
rata-rata post-test kemampuan pembuktian 
matematis kelas MMP mencapai 38,25% dari 
skor idealnya jika dibandingkan dengan kelas 
konvensional yang hanya mencapai 19,88%. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan pembuktian matematis kedua 
kelas masih tergolong rendah. Hal ini 
dikarenakan siswa belum terampil 
menyelesaikan soal-soal pembuktian 
matematis. Siswa tidak pernah sebelumnya 
memperoleh soal tentang pembuktian 
matematis. Oleh karena itu, kemampuan 
pembuktian matematis yang diukur dalam 
penelitian ini merupakan hal yang baru bagi 
siswa. Akibatnya, siswa merasa kesulitan 
dalam menulis pembuktian. Namun 
berdasarkan uji statistik diperoleh fakta bahwa 
kemampuan pembuktian matematis siswa 
yang mendapat pembelajaran MMP secara 
signifikan lebih baik daripada siswa yang 
mendapat pembelajaran konvensional. 
Terdapat beberapa kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan tes 
yang diberikan. Pada indikator 
mengidentifikasi premis dengan pembelajaran 
MMP diperoleh hasil yang lebih baik dari 
pembelajaran konvensional. Sebanyak 
22,98% siswa kelas MMP dapat menuliskan 
kembali apa yang diketahui dan ditanyakan 
dari soal sedangkan kelas konvensional yang 
hanya mencapai 15,52%. Pada indikator 
mengorganisasikan fakta dan membuat bukti 
lengkap dengan pembelajaran MMP diperoleh 
hasil yang juga lebih baik dari pembelajaran 
konvensional. Sebanyak 9,27% dan 6,05% 
siswa kelas MMP dapat menuliskan fakta-
fakta yang terdapat pada soal dan menuliskan 
bukti secara lengkap daripada kelas 
konvensional yang tidak dapat sama sekali 
melakukannya. Meskipun begitu, pencapaian 
yang diperoleh pada kelas MMP masih 
tergolong rendah. Berikut diberikan contoh 
kesalahan yang dilakukan pada siswa kelas 
MMP berdasar pada indikator yang telah 
ditentukan. 
Soal: 
Buktikan bahwa jumlah ukuran sudut-
sudut dalam pada segitiga berikut adalah 
180°. 
 
        
     
 
                       
Jawaban siswa: 
B A 
C 
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Gambar 2. Kesalahan Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal Kemampuan 
Pembuktian Matematis 
 
Hasil penyelesaian siswa di atas 
menunjukkan bahwa terjadi kesalahan dalam 
menuliskan sudut segitiga yang dimaksud. 
Siswa tersebut tidak mengetahui bahwa     
tidak sama dengan     , sehingga 
seharusnya      yang sama dengan     . 
Hal ini disebabkan karena kurangnya 
apersepsi pada awal pembelajaran. Guru 
kurang mengidentifikasi kemampuan siswa 
pada bab sebelumnya yaitu tentang garis dan 
sudut. Kemampuan pembuktian matematis 
dapat dikembangkan apabila guru dapat lebih 
sering memberikan latihan dalam menuliskan 
bukti secara lengkap dengan step by step yang 
sistematis yang memenuhi indikator 
kemampuan pembuktian matematis.  
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
model pembelajaran MMP terdiri dari 5 
langkah, yaitu tahap reviu, pengembangan, 
latihan terkontrol, seatwork, dan pemberian 
PR. Dalam pelaksanaan penelitian, perbedaan 
perlakuan antara kelas MMP dan kelas 
konvensional terletak pada reviu, 
pengembangan, latihan terkontrol, dan 
pemberian PR. Keempat langkah 
pembelajaran ini yang diperkirakan telah 
memberikan perbedaan yang signifikan 
terhadap kemampuan pembuktian matematis 
antara siswa kelas MMP dan kelas 
konvensional. 
Pada tahap reviu, kegiatan yang 
dilakukan adalah meninjau ulang 
pembelajaran sebelumnya yang akan 
menunjang pembahasan konsep yang akan 
dipelajari, dan membahas PR seandainya ada 
yang perlu didiskusikan. Dengan demikian, 
ada beberapa keuntungan yang diperoleh, 
yaitu kegiatan reviu ini memberikan advance 
organizer dan menguatkan pengetahuan siswa 
yang telah diperoleh sebelumnya, serta 
meluruskan seandainya ada miskonsepsi siswa 
pada konsep matematika sebelumnya.  
Pada tahap pengembangan, model 
pembelajaran MMP lebih menekankan kepada 
pembelajaran dengan metode penemuan 
secara berkelompok, walalupun tidak mesti 
selamanya digunakan. Belajar dengan cara 
menemukan sendiri suatu konsep matematika 
yang sedang dipelajari, memberikan 
keuntungan bahwa konsep matematika 
dikonstruksi oleh siswa sendiri, sehingga 
konsep tersebut mudah dipahami dan lebih 
bertahan lama dalam ingatan. Proses 
penemuan sendiri konsep matematika, 
membuat siswa belajar aktif, kreatif dan 
menyenangkan. Telah banyak hasil penelitian 
terdahulu mengenai kefektifan metode 
penemuan ini. 
Pada tahap kerja kelompok, para siswa 
saling memberikan keuntungan dan mereka 
saling membantu dalam menguasai bahan 
ajar. Dengan cara ini siswa akan lebih percaya 
diri untuk bertanya atau menyampaikan 
pendapatnya. Latihan berkelompok lebih 
menekankan pada adanya aktivitas dan 
Matematika Jurnal, Volume III No. 2, September 2016  ISSN: 2355 -3782 
Pengaruh Model Pembelajaran Missouri  33 
 
interaksi diantara para siswa, untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai bahan ajar, untuk memperoleh 
prestasi yang maksimal. Kusdwiratri (1983) 
mengatakan bahwa interaksi sosial akan 
mengarahkan anak pada penyusunan 
argumentasi dan diskusi, sehingga cara 
pandang anak dipertanyakan kebenarannya 
dan anak harus mempertahankan dan 
membuktikan cara pandangnya tersebut. Dari 
pendapat tersebut, jelas bahwa belajar 
berargumentasi sangatlah penting dalam 
proses belajar matematika. 
Pada tahap tugas individu (seatwork) 
model pembelajaran MMP sebagai uji 
kemampuan masing-masing individu terhadap 
masalah yang hampir sama dengan tugas 
berkelompok. Adanya tugas individu ini, 
menjadikan siswa lebih bersemangat dalam 
belajar berkelompok karena mereka dapat 
menggali pengetahuan konsep yang sedang 
dipelajari dan menyelesaikan masalah 
matematis secara bersama-sama. Hal ini 
disebabkan karena tugas individu dapat 
meningkatkan tanggung jawab mereka 
terhadap kemampuan individu mereka 
masing-masing. 
Pada tahap pekerjaan rumah (PR) dapat 
memberikan motivasi dan lebih meningkatkan 
kualitas pemahaman konsep matematis secara 
maksimal.  Ruseffendi (2006) mengatakan 
bahwa pemberian tugas rumah memiliki 
tujuan selain untuk penguatan, juga untuk 
menimbulkan sikap positif terhadap 
matematika. Pada model pembelajaran MMP, 
PR selalu diberikan pada tahap akhir 
pembelajaran, dan dikumpulkan pada awal 
pembelajaran berikutnya. 
Proses model pembelajaran MMP di 
atas, jelas lebih memberikan keuntungan 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Keuntungan bagi guru karena 
model pembelajaran MMP ini menekankan 
pada aktivitas siswa dalam belajar, sehingga 
guru lebih bertindak sebagai fasilitator dan 
motivator. Dengan ini, guru memiliki lebih 
banyak waktu untuk mengawasi jalannya 
proses pembelajaran, memberikan bantuan 
kepada siswa yang mengalami kesulitan 
dalam belajarnya, dan memberikan antisipasi 
jika terjadi miskonsepsi dalam belajar. Hal 
inilah yang menjadikan kemampuan 
pembuktian matematis siswa kelas MMP 
lebih baik daripada kelas konvensional. 
Berdasarkan observasi selama 
pembelajaran, aktivitas siswa selama 
mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran 
MMP menunjukkan hasil yang positif. Hal ini 
ditandai dengan besarnya persentase aktivitas 
yang lebih dari 50% pada tiap pertemuan. 
Berikut adalah gambar aktivitas siswa saat 
mengikuti pembelajaran MMP. 
 
Gambar 3. Aktivitas Siswa dalam Kerja 
Kelompok 
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Gambar di atas adalah gambar salah 
satu kelompok yang menunjukkan aktivitas 
siswa dalam kerja kelompok. Siswa tampak 
antusias dalam berdiskusi dengan teman 
sekelompok. Siswa dengan sikap terbuka juga 
dapat menerima penjelasan dari teman 
sekelompok, sehingga pada tahap ini siswa 
dapat bersosialisasi dan bertukar pikiran 
dengan baik. Baik atau tidaknya aktivitas 
siswa dalam kelompok akan tergambar ketika 
siswa dapat menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan pada tahap seatwork. Siswa 
yang baik dalam kerja kelompok biasanya 
akan dapat pula menyelesaikan masalah yang 
terdapat pada tahap seatwork dengan baik. 
Sebaliknya, siswa yang main-main ketika 
diskusi kelompok, biasanya kurang baik 
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 
diberikan selanjutnya. 
Setelah siswa berdiskusi dalam 
kelompok masing-masing perwakilan siswa 
dalam setiap kelompok menyajikan hasil 
diskusi kelompok di depan teman-teman yang 
lain. Pada gambar 4. berikut menunjukkan 
aktivitas salah satu perwakilan kelompok 
yang mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok. Pada tahap penyajian hasil diskusi 
kelompok ini, siswa yang lain berkesempatan 
untuk berdiskusi dengan teman dari kelompok 
lain. Hal ini memberikan keuntungan karena 
dapat memperkaya wawasan mereka serta 
melatih keberanian dan percaya diri tiap siswa 
untuk bertanya atau memberikan 
komentar/tanggapan.  
 
Gambar 4. Aktivitas Siswa dalam 
Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompok 
 
Dengan demikian, dalam pembelajaran 
MMP peran guru sebagai pengajar berkurang 
dan sebaliknya aktivitas siswa dalam 
pembelajaran semakin menonjol. Guru 
berperan sebagai fasilitator dan motivator 
yang memfasilitasi dan mendorong terjadinya 
proses belajar pada siswa melalui diskusi 
dalam kelompok masing- masing. 
Pembelajaran ini juga melibatkan interaksi 
antarsiswa yang berdampak pada 
meningkatnya kemampuan pembuktian 
matematis siswa. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan tentang pengaruh model 
pembelajaran Missouri Mathematics Project 
(MMP) terhadap kemampuan pembuktian 
matematis siswa sekolah menengah pertama 
diperoleh simpulan yaitu kemampuan 
pembuktian matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran melalui model 
pembelajaran Missouri Mathematics Project 
(MMP) lebih baik daripada kemampuan 
pembuktian matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran melalui 
pembelajaran konvensional, akan tetapi 
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kemampuan pembuktian matematis kedua 
kelas tersebut masih tergolong rendah jika 
dibandingkan dengan skor ideal. 
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